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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam naskah tesis sering dijumpai nama dan istilah teknis(technical term) 

yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi harus 

dilakukan dengan taat kaidah transliterasi. Sebagai pedoman transliterasi dalam tesis 

ini mempedomani buku Pedoman UIN Imam Bonjol Padang (Pedoman Penulisan 

karya Ilmiyah) tahun 2023/2024. Berikut ini disajikan daftar abjad Arab dan 

transliterasinya dalam huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Latin 

 Tha Th ط Alif  A ا

 Zha Zh ظ Ba B ة

 `  Ain‘ ع Ta T ث

 Ghain  Gh غ Tsa Ts ث

 Fa  F ف Jim  J ج

 Qaf  Q ق Ha H ح

 Kaf  K ن Kha Kh خ

 Lam  L ل Dal  D د

 Mim  M م Dzal  Dz ذ

 Nun  N ن Ra  R ر



 Zai  Z ً Wau  W ز

 Ha  H ه Sin  S س

 ,  Hamzah ء Syin  Sy ش

  Ta ة Shad  Sh ص

Marbuthah  

T/H 

 Ya  Y ي Dhad  Dh ض

Catatan: 

a. Vocal Tunggal (monoftong) 

(   َ ) (fathah) = a, misalnya (جحد) ditulis jahada. 

b. Vocal Rangkap (diftong) 

(   َ ) (kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (maddah)  

(  َ ) (dhommah) = u, misalnya (رًي) ditulis ruwiya. 

d. Ta Marbuthah (  ة) 

Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya /t/, misalnya ( الشرعيت المطيرة) = ditulis al-syar’iyat al-

muthahharah. 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan tanda         (   َ   

), dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama 

denan mendapat tanda syaddah, (  ممد مت  ,مجد د) ditulis muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistim tulis Arab dilambangkan dengan huruf (  ال) 

transliterasinya adalah /al/, misalnya ( المفيد المٌل) ditulis al-qaul al-mufid. 

g. Hamzah 



Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. 

Misalnya (  امنبء, ائمت  ditulis a’immah, ummana’, ilaih. Penulisan seperti (اليو ,

ini dikecualikan: 

1) Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti (   ( الليعبد ditulis “Abdullah, (   الليبلى ) ditulis ilallah. 

2) Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis 

dengan ejaan Indonesia seperti (  صلاة) ditulis salat, (  حديث) ditulis hadis. 

3) Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama populer tersebut seperti (  لبىرة) ditulis Kairo,    دمشك= 

ditulis Damaskus,  اردن = ditulis Yordania. 

 

DAFTAR SINGKATAN : 

 

CD  : Compact Disc 

Cet. : Cetakan 

H.R : Hadis Riwayat 

h.  : Halaman 

H.  : Hijriyah 

M.  : Masehi 

Q.S. : Qur’an Surah 

RA  : Radhiyallahu ‘anhu (   الله عنو رضى ) 

SAW : Shalallahu ‘alaihi wa Sallam (   الله عليو ًالسلمصلى ) 

SWT : Subhānahu wa Ta’āla (   ًتعب لىسبحبنو ) 

Terj. : Terjemahan 

tn.  : Tanpa nama 

tp.  : Tanpa penerbit 

tt.  : Tanpa tahun 



ttp.  : Tanpa tempat 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul "Studi Analisis Tafsir HAMKA dan Quraish Shihab 

pada Ayat-ayat Putus Asa dalam al-Qur’an." Ditulis oleh Dwi Rahma Zura Nim 

2220080048 Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana UIN Imam 

Bonjol Padang pada tahun 2025. 

Latar Belakang Penelitian ini adalah manusia tidak menyadari dan 

menerapkan fungsi al-Qur’an, banyaknya berbagai macam penyakit kejiwaan, 

problem sosial, dan kemerosotan moral semakin banyak terjadi, tindakan bunuh diri 

merupakan kasus tertinggi setiap tahunnya sehingga mengakibatkan krisis spiritual, 

hilangnya nilai-nilai agama dan meningkatnya kasus gangguan mental. Fokus utama 

dari penelitian ini adalah "putus asa" dalam Al-Qur'an dari perspektif dua tokoh 

penafsir terkemuka yakni HAMKA dan Quraish Shihab.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan lafaz-lafaz putus asa dalam al-

Qur’an, mengungkapkan analisis penafsiran HAMKA dan Quraish Shihab pada ayat-

ayat putus asa, mengungkapkan resep pengobatan yang ditawarkan al-Qur’an terkait 

manusia yang berputus asa. Kemudian menganalisis dan membandingkan penafsiran 

HAMKA dan Quraish Shihab mengenai ayat-ayat yang berkenaan dengan konsep 

putus asa. 

Metode yang digunakan adalah metode tafsir tematik (maudhu'i) yang 

mengumpulkan dan mengkaji ayat-ayat yang relevan, serta membandingkan 

pendekatan kedua mufassir ini dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut. 

Hasil penelitian: Pertama, menunjukkan bahwa lafaz-lafaz yang berkenaan 

dengan konsep putus asa di dalam al-Qur’an ada 3 yaitu kata balasa bermakna putus 

asa yang paling berat terdiri dari 5 ayat, kata qanata bermakna putus asa dalam 

kebaikan, terdiri 6 ayat dan kata ya’isa bermakan putus asa atas harapan yang baik 

terdiri dari 11 ayat. Kedua analisis penafsiran menurut HAMKA pada tafsir al-Azhar, 

putus asa adalah sikap yang bertentangan dengan ajaran Islam. Sedangkan analisis 

penafsiran menurut Quraish Shihab pada tafsir al-Misbah, putus asa merupakan 

indikator kekafiran atau kedurhakaan dan bukan karakter seorang mu’min. Kedua 

mufassir memberikan penekanan bahwa keputusasaan adalah kesesatan dan 



bertentangan dengan ajaran tauhid. Ketiga, resep pengobatan yang ditawarkan oleh 

al-Qur’an terkait manusia yang berputus asa ada 8 point yaitu zikrullah atau 

beribadah, meningkatkan keimanan, rela (ridha), bertawakal, bersabar, bersyukur, 

berdoa dan berhusnudzan atau jiwa yang positif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

lebih dalam tentang makna ayat-ayat yang berkenaan dengan konsep putus asa dalam 

Al-Qur'an dan bagaimana menghindari putus asa dalam kehidupan. 

Kata Kunci: Putus asa, Studi Analisis, Tafsir HAMKA, Tafsir Quraish Shihab 
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